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ABSTRAK

Penelitian ini dengan judul “Pengaruh Trichokompos dan Cuka kayu
terhadap Pertumbuhan Binahong (Anredera cordifolia)”. Penelitian ini telah
dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan
Kaharuddin Nasution KM. 11, No. 113, Kekurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit
Raya, Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian telah dilaksanakan selama 4 bulan,
terhitung mulai juni — oktober 2020. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh interaksi serta pengaruh utama Trichokompos dan Cuka kayu terhadap
pertumbuhan tanaman binahong.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 4 x
4 yang terdiri dari 2 faktor masing-masing dengan tiga ulangan. Faktor yang
pertama adalah Trichokompos terdiri dari 4 taraf yaitu tanpa perlakuan, 40, 80,
120 g/polybag. Faktor kedua adalah Cuka kayu terdiri dari 4 taraf yaitu tanpa
perlakuan, 10, 20, 30 ml/ L air. Parameter pengamatan yang diamati adalah
persentase hidup (%), umur bertunas (hari), umur panen (hari), Berat basah umbi
(9), dan berat kering umbi (g). Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan
dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5 %.

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa Pengaruh interaksi Pupuk
Trichokompos dan Cuka kayu nyata terhadap parameter umur muncul tunas dan
umur panen. Perlakuan terbaik adalah pupuk Trichokompos 40 gr/tanaman dan
Cuka kayu 10 ml/L air. Pengaruh utama Pupuk Trichokompos nyata terhadap
parameter pengamatan umur muncul tunas dan persentase hidup. Perlakuan
terbaik adalah dosis pupuk Trichokompos 40 gr/tanaman (K1). Pengaruh utama
Cuka kayu tidak nyata terhadap seluruh parameter tanaman binahong.

Kata Kunci : Tanaman Binahong, trichokompos, cuka kayu, pertumbuhan, umbi.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman binahong (Anredera cordifolia) di beberapa daerah Indonesia
dikenal dengan gandola yang biasa digunakan sebagai tanaman pagar karena
tanaman ini mudah tumbuh didataran tinggi maupun dataran rendah. Selain mudah
dibudidayakan, binahong dipercaya sebagai tanaman herbal yang dapat
mendatangkan manfaat bagi kesehatan. Semua bagian dari tanaman ini seperti
akar, batang dan daun dapat digunakan dalam obat herbal.

Binahong mengandung senyawa alkaloid, polifenol, flavonoid, saponin, dan
antrakuinon, asam oleanolik, protein dan asam askorbat. Binahong memiliki

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Binahong merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk
mengobati berbagai macam penyakit, diantaranya untuk pengobatan luka bakar,
penyakit tifus, keputihan, pembengkakan jantung, daya tahan tubuh, diare,
gangguan sakit kepala, susah buang air besar, usus bengkak, sesak nafas, darah
rendah, gangguan kesehatan pasca operasi dan melahirkan, tipes, pembengkaan
dan pembekuan darah, diabetes, maag, pegal linu, dan stroke (Astuti, 2012).

Binahong bermanfaat untuk mempercepat penyambungan tulang yang
patah. Tanaman binahong sudah lama ada di Indonesia, namun khasiat tanaman
tersebut baru akhir-akhir ini diketahui dan menjadi alternatif bagi sebagian orang
untuk dijadikan obat alami (Syahputra, 2017).

Tanaman binahong dapat pula diperbanyak dengan menggunakan stek
rimpang akar dan menghasilkan pertumbuhan yang cepat serta memiliki sifat yang

sama dengan induknya. Selama ini penyediaan tanaman binahong sebagai bahan



baku obat tradisional sulit diperoleh karena kurangnya pengetahuan dan
pengalaman dalam hal budidaya binahong. Maka dari itu, tanaman binahong
merupakan tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan (Utami, dkk.,
2015).

Permasalahan pada tanaman binahong adalah teknik budidaya belum
dikenal luas oleh masyarakat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dari
aspek budidaya tanaman binahong.

Tanah di Provinsi Riau merupakan jenis tanah marginal yang memiliki
tingkat kesuburan yang rendah aapalagi jika penggunaan pupuk anorganik secara
terus menerus dalam budidaya tanaman, menyebabkan kesuburan tanah semakin
rendah. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan tanah dengan cara menggunkan
pupuk organik yang lebih ramah lingkungan seperti Trichokompos dan Cuka
kayu.

Trichokompos adalah pupuk yang berasal dari bahan organik seperti hewan
maupun tumbuhan yang dibantu dekomposisi dengan Trichoderma sp.
Trichoderma sp merupakan salah satu jamur yang bermanfaat sebagai “starter”
dalam pembuatan kompos, selain itu memiliki manfaat untuk mempercepat
dekomposisi bahan organik karena dapat mengurai karbohidrat, terutama selulosa
dimana enzim ini berperan dalam dekomposisi bahan organik (Sujatna, dkk.,
2017).

Trichokompos mengandung unsur hara makro dan mikro yang bermanfaat
untuk memperbaiki struktur tanah, memudahkan pertumbuhan akar tanaman,
menahan air, meningkatkan aktivitas biologis mikro organisme tanah yang
menguntungkan, meningkatkan pH pada tanah masam dan sebagai pengendali

OPT penyakit tular tanah. Berdasarkan uji laboratorium, kandungan hara



Trichokompos dari TKKS antara lain N 1,77%, P 2,71%, K 2,52%, air 49%, Ca
1,12%, dan Mg 0,45% (Syahputra 2017).

Selain Trichokompos, cuka kayu merupakan pupuk organik yang dapat
digunakan untuk pertumbuhan tanaman binahong. Cuka kayu merupakan asap
Cair yang yang berasal dari hasil kondensasi (pengembunan) asap proses
karbonisasi materi yang berligno selulosa. Asap cair ini mengandung tiga
komponen utama, yaitu asam asetat, fenol, dan alkohol. Penamaan cuka karena

senyawa yang mendominasi (sekitar 50 persen) adalah asam asetat, CH3COOH.

Asap cair dapat berasal dari materi berupa kayu-kayu limbah seperti dari bahan
bangunan, limbah industri gergajian, ranting-ranting kayu yang terbuang sebagai
limbah, konus (rumah buah), tempurung kelapa limbah yang tidak terpakai.
Kandungan hara yang terdapat dalam cuka kayu N total 0,62 — 0,67%, P205 total
0,24-0,31%, K20 total 0,31-0,36%, C organik 6,12-7,35%, Mn = 1,03 - 1,05; Na
= 1,37-8,04; Mg = 7,49-13,37; Ca = 9,08-9, 85; Fe = 337,40-344,75; K =
540,05-548,90. Sesuai dengan rekomendasi Pusat Litbang Keteknikan
Kehutanan ~ dan  Pengolahan  Hasil Hutan  (Pustekolah)  Nomor
KT.9/VII/P3KKPHH-6/2011 bahwa Cuka kayu dapat dimanfaatkan sebagai
biopestisida dan fertilizer pada tanaman.

Komponen sebagian besar Cuka kayu adalah air dan mengandung sekitar
200 jenis komponen kimia, digunakan pada budidaya tanaman buah, bunga dan
sayuran. Cuka kayu encer disemprotkan pada daun tanaman membuat daun lebih
sehat, cuka kayu dapat menggeser penggunaan pupuk kimia, 100% pupuk alam.
Dengan kombinasi penggunaan trichokompos dan cuka kayu, sebagai bahan

organik pada tanaman binahong diharapkan dapat menambah unsur hara yang



dibutuhkan pada tanaman binahong, sehingga pertumbuhan serempak serta dapat
meningkatkan kualitas produksi tanaman binahong.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Trichokompos dan Cuka Kayu terhadap Pertumbuhan
Binahong (Anredera cordifolia.)”.

B.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui pengaruh interaksi Trichokompos dan Cuka Kayu
terhadap pertumbuhan Binahong.
b. Untuk mengetahui pengaruh utama Trichokompos terhadap pertumbuhan
Binahong.
c. Untuk mengetahui pengaruh utama Cuka Kayu terhadap pertumbuhan
Binahong.
C. Manfaat Penelitian
1. Salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian
2. Untuk pengalaman bagi penulis dalam membudidayakan tanman binahong
dengan pemberian Trichokompos dan Cuka kayu.
3. Hasil penelitian ini sebagai referensi untuk budidaya tanaman binahong

dengan pemberian Trichokompos dan Cuka kayu.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

Alquran memiliki kesempurnaan yang luar biasa semua ilmu pengetahuan
dibahas didalamnya tidak terkecuali ilmu pertanian. Allah Subhannahu Wata’ala
menyadiakan pengetahuan dan cara manusia untuk bercocok tanam untuk
melengkapi kebutuhan jasmani, dengan protein, vitamin, cadangan lemak, gizi dan
sebagainya yang semuanya ada pada tumbuhan. Seperti dalam surat Thaha : 53
yang artinya : “yang telah membuat bagimu bumi sebagai hamparan dan yang
telang membuat bagimu dibumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan yang berjenis-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam. ” (QS. Thaha: 53)

Kekuasaan Allah yang menghidupkan kembali yang mati, ibaratkan biji-
bijian, yang akan tumbuh menjadi perkecambahan dan akan tumbuh lagi menjadi
tanaman. Seperti dalam surat Al An’am : 95 yang artinya : “Sesungguhnya Allah
menumbuhkan biji-bijian dan tanaman buah-buahan. Dia mengeluarkan yang
hidup dari yang mati dan mengelurkan yang mati dari yang hidup. (Yang memilki
sifat-sifat) demikianlah Allah, lalu mengapa kamu masih berpaling?” (QS. Al
An’am : 95)

Setiap wilayah memiliki jenis tanah yang berbeda-beda mulai dari
kandungannya yang berbeda hingga tingkat kesuburannya. Hal-hal mengenai tanah
tersebut ternyata sudah lama dibahas dalam kitab suci Al-Qur’an. Sebagaimana
firman Allah Subhannahu Wata’ala dalam surat Al A’raf ayat 58 : “Dan tanah
yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah dan tanah yang
tidak subur, tanaman-tanamannya tumbuh merana. Demikianlah kami menjelaskan

berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran kami) bagi orang-orang yang bersyukur”.



Dalam Al-Qur’an tumbuhan binahong telah banyak dijelaskan tentang
keanekaragaman tanaman yang telah diciptakan Allah Subhanahu Wata’ala
dimuka bumi memiliki berbagai macam manfaat salah satunya adalah tanaman
herbal. Tanaman binahong berasal dari Cina dan menyebar ke Asia Tenggara.
Dimana tanaman ini dikenal dan dikonsumsi oleh bangsa Tiongkok, Korea, dan
Taiwan sejak ribuan tahun. Di negara Eropa maupun Amerika, tanaman ini cukup
dikenal, tetapi para ahli disana belum tertarik untuk meneliti serius dan
mendalam, padahal beragam khasiat sebagai obat telah diakui. Di kawasan Asia
Tenggara, tumbuhan ini merupakan konsumsi wajib penduduk Vietnam ketika
perang melawan Amerika (Hidayat, dkk., 2019).

Tanaman ini termasuk dalam famili Basellaceae yang merupakan salah satu
tanaman obat yang mempunyai potensi besar kedepan untuk diteliti sebagai bahan
fitofarmaka yang mampu mengatasi berbagai jenis penyakit. Di Indonesia
tanaman ini dikenal sebagai gendola yang sering digunakan sebagai gapura yang
melingkar di atas jalan taman (Tampubolon, dkk., 2019).

Kingdom : Plantae, Subkingdom : Tracheobionta, Superdivisio
Spermatophyta, Divisi Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Subkelas :
Hamamelidae, Ordo : Caryophyllales, Familia : Basellaceae, Genus : Anredera,
Species : Anredera cordifolia (Khunaifi, 2010).

Bentuk dari akarnya rimpang dan berdaging lunak (Susetya, 2012).
Menurut Suseno (2013), mendeskripsikan bahwa tanaman binahong memiliki
batang yang lunak, berbentuk silindris, dan saling membelit satu sama lain.
Batang berwarna merah dan memiliki permukaan yang halus. Adakala tanaman
ini berbentuk seperti umbi-umbi yang melekat di ketiak daun dengan bentuk yang

tidak beraturan dan memiliki tekstur yang kasar.



Daun binahong memiliki ciri-ciri seperti berdaun tunggal, memiliki tangkai
yang pendek (subsessile), tersusun berseling-seling, daun berwarna hijau, bentuk
daun menyerupai jantung (cordata), panjang daun 5-10 cm sedangkan lebarnya 3-
7 c¢cm, helaian daun tipis lemas dengan ujung yang meruncing, memiliki pangkal
yang berlekuk (emerginatus), tepi rata, permukaan licin, dan bisa dimakan
(Suseno, 2013).

Bentuk bunganya majemuk rimpang, bertangkai panjang, muncul di ketiak
daun, mahkota berwarna krem keputih-putihan berjumlah lima helaian tidak
berlekatan dan panjang helaian mahkota 0,5-1 cm, berbau harum (Susetya, 2012).

Tanaman Binahong tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini
juga dapat tumbuh pada ketinggian 3000 meter di atas permukaan laut dengan
suhu 20°C-30°C pada bulan Januari dan 10°C—30°C pada bulan Juli serta dengan
curah hujan 500 mm-2000 mm per tahun. Tanaman ini tumbuh pada beberapa
vegetasi, seperti hutan, lahan pertanian dan lahan yang berumput. Pada tanah
lembab yang subur, tanaman ini dapat tumbuh secara agresif setinggi 40 meter
dan membentuk pohon kanopi. Kecepatan pertumbuhan binahong 1 meter per
bulan, dan lebih daril meter pada musim panas. Binahong lebih cepat tumbuh di
daerah yang memiliki banyak cahaya. Oleh karena itu, tanaman binahong dapat
tumbuh dengan mudah di Indonesia, karena merupakan negera tropis yang
mendapat intensitas sinar matahari yang tinggi (Aini, 2014).

Hujan yang cukup pada saat tanam sangat dibutuhkan agar tanaman tumbuh
dengan baik. Distribusi curah hujan yang merata selama periode tumbuh akan
menjamin pertumbuhan vegetatif. Jenis tanah yang cocok untuk menanam
binahong adalah jenis tanah gembur banyak mengandung senyawa organik.

Tumbuhan ini mudah tumbuh didataran rendah maupun dataran tinggi.



Perbanyakan bisa dilakukan secara generatif dengan biji, namun lebih sering
dikembangbiakkan secara vegetatif menggunakan akar rimpangnya (Usman
2010).

Menurut  Darmono  (2012) tanaman Binahong lebih  mudah
dikembangbiakan secara vegetative dengan menggunakan akar rimpang, karena
memiliki cadangan makanan sendiri berbeda dengan menggunakan batang yang
kurang akan cadangan makanan terlebih binahong merupakan tanaman herbal
merambat. Perbanyakan dengan menggunakan biji relatif lebih lama dan lebih
sulit untuk ditumbuhkan karena harus menunggu biji yang cukup matang dari
tanaman induk. Selain itu, bibit yang dihasilkan dari benih memerlukan waktu
lama (sekitar 1 bulan dan telah memiliki 4-6 helai daun) untuk dapat dipindahkan

ke lapangan.

Perbanyakan dengan menggunakan rimpang dapat digunakan utuh atau
dipotong-potong dengan syarat setiap potongannya mengandung calon tunas.
Rimpang ditanam pada media tanah yang telah dicampur tanah top soil dan pupuk
kandang dengan perbandingan 1 : 1. Rimpang yang telah ditanam sebaiknya
diberi naungan sampai 50%. Sampai saat ini perbanyakan tanaman umumnya
lebih banyak menggunakan cara vegetatif dengan menggunakan rimpang karena
lebih cepat tumbuh dan sifatnya sama dengan induknya. Binahong tumbuh baik

pada tempat teduh dan agak lembab (Baskoro dan Purwoko, 2010).

Bahan tanam dengan umbi ketiak daun memberikan hasil tertinggi karena
umbi ketiak daun mempunyai cadangan makanan yang lebih banyak
dibandingkan dengan stek batang. Sehingga tanaman binahong lebih baik

pertumbuhannya. Sedangkan pada perlakuan dengan bahan tanam rimpang,



meskipun rimpang juga memiliki cadangan makanan yang banyak akan tetapi
pertumbuhan tunasnya lebih lambat sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman
binahong lebih cepat dengan bahan tanam yang berasal dari umbi ketiak daun.

(Tatik dan Ihsan, 2014)

Tanaman binahong yang ditanam dilahan seperti daerah perkebunan
hortikultura, dengan jarak tanam 30 x 30 x 30 cm. Hama yang biasa menyerang
adalah belalang, ulat api, dan kepik. Belalang dan ulat api merupakan hama yang
menyerang tanaman dengan cara memakan daun-daun muda dan batang muda.
Penyakit yang muncul adalah penyakit busuk pangkal batang. Gejala yang
ditimbulkan biasanya daun bagian bawah menguning, menjadi layu, pucuk
tanaman mengering, dan tanaman mati ( Anonimous, 2017).

Binahong memiliki manfaat dan nilai ekonomi yang tinggi serta
memungkinkan untuk dibudidayakan secara intensif. Saat ini, binahong telah
digunakan sebagai bahan baku untuk industri fitofarmaka. Penggunaan utama
sebagai obat tradisional pada tanaman binahong adalah daun binahong. Daun
binahong memiliki keistimewaan yaitu dapat dikonsumsi secara langsung oleh
konsumen sebagai obat, baik dimakan secara langsung atau pun sebagai obat luar.

Binahong merupakan tanaman yang menghasilkan metabolit sekunder yang
banyak digunakan sebagai bahan obat. Metabolit sekunder berfungsi sebagai
pelindung dari gangguan hama penyakit untuk tumbuhan itu, selain itu untuk
adaptasi dengan lingkungannya. Dilaporkan bahwa kandungan metabolisme
sekunder terdiri senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan saponin mampu
menyembuhkan luka bakar dan dapat berfungsi analgesik (mengurangi rasa

nyeri). Aktivitas farmakologi flavonoid adalah sebagai anti-inflamas, dan anti
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oksidan, alkaloid sebagai hipoglikemik. Terpenoid dapat membantu tubuh dalam
proses sintesis organik dan pemulihan sel-sel tubuh sedangkan saponi berperan
untuk menurunkan kolesterol dan anti karsin ogenik (Lukiati, 2014).

Menurut Ratna (2012), binahong merupakan tanaman menjalar dari famili
Basellaceae yang berasal dari Cina. Tanaman ini berumur panjang (perenial),
daunnya berbentuk jantung, berbatang lunak silindris, dan panjangnya dapat
mencapai lebih dari lima meter. Dimana kandungan yang terdapat dalam
binahong antara lain adalah anti mikroba, daun binahong juga mempunyai
kandungan asam askorbat yang mampu meningkatkan daya tahan tubuh terhadap
infesksi dan mempercepat penyembuhan.

Panen dapat dilakukan secara serentak atau bertahap. Kriteria panen batang
yang sudah kokoh berwarna kecokelatan, daunya menjadi lebar berwarna hijau
tua serta akarnya sudah melilit pada batang penyangga. Pemanen dilakukan
dengan memetik daun muda ataupun tua, batang, akar karena setiap organ
tanaman memiliki manfaat untuk menyembuhkan penyakit (Anonimous, 2017).

Dalam pengobatan, bagian tanaman yang digunakan dapat berasal dari
akar, batang, daun, dan bunga maupun umbi yang menempel pada ketiak daun.
Tanaman ini dikenal dengan sebutan Madeira Vine dipercaya memiliki
kandungan antioksidan tinggi dan antivirus. Tanaman ini masih diteliti meski
dalam lingkup terbatas. Percobaan pada tikus yang disuntik dengan bahan ekstrak
dari binahong dapat meningkatkan daya tahan tubuh, peningkatan agresivitas tikus
dan tidak mudah sakit. Beberapa penyakit yang dapat disembuhkan dengan
menggunakan tanaman ini adalah: kerusakan ginjal, diabetes, pembengkakan
jantung, muntah darah, tifus, stroke wasir, rematik, pemulihan pasca operasi,

pemulihan pasca melahirkan, menyembuhkan segala luka dalam dan khitanan,
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radang usus, melancarkan serta menormalkan peredaran dan tekanan darah,
sembelit, sesak napas, sariawan berat, pusing-pusing, sakit perut, menurunkan
panas tinggi, menyuburkan kandungan, maag, asam urat, keputihan,
pembengkakan hati, meningkatkan vitalitas dan daya tahan tubuh (Tatik, dKkk,.
2014).

Pupuk merupakan salah satu sumber nutrisi utama yang diberikan pada
tumbuhan. Dalam proses pertumbuhan, perkembangan dan proses reproduksi
setiap hari tumbuhan membutuhkan nutrisi berupa mineral dan air. Nutrisi yang
dibutuhkan oleh tumbuhan diserap melalui akar, batang, dan daun. Namun secara
lebih rinci manfaat pupuk dapat dibagi dalam dua macam, yaitu yang berkaitan
dengan perbaikan fisik dan kimia tanah. Manfaat utama dari pupuk yang berkaitan
dengan sifat fisik tanah yaitu perbaikan struktur tanah dari padat menjadi gembur.
Manfaat lain pemberian pupuk adalah mengurangi erosi pada permukaan tanah.
Fungsi pupuk adalah sebagai salah satu sumber zat hara buatan yang diperlukan
untuk mengatasi kekurangan nutrisi terutama unsur-unsur nitrogen, fosfor, dan
kalium. sedangkan unsur sulfur, kalsium, magnesium, besi, tembaga, seng dan
boron merupakan unsur-unsur yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit (Darma,
2012).

Aplikasi jamur Trichoderma sp pada dekomposisi bahan organik memiliki
kemampuan sebagai agen bio kontrol dimana menghasilkan enzim hidrolitik
secara konstitutif yang dapat mendeteksi kehadiran cendawan lain dengan cara
menangkap sinyal molekul yang dilepas dari inang memalui degradasi enzimatik.
Sehingga mekanisme tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan

akar serta mengurangi resiko penyakit tular tanah (Tarjoko, dkk,. 2018).
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Menurut Susanti dan Marlina (2017), pemberian Trichokompos TKKS
dengan dosis 20 ton/ha pada varietas Bima Brebes dapat meningkatkan bobot
segar sebesar 10,44 -128,98% dibandingkan dosis Trichokompos TKKS
terformulasi 5, 10 dan 15 ton/ha pada varietas Bauji dan Maja Cipanas.

Menurut Mandela dan Yulia (2018), pemberian Trichokompos Tandan
Kosong Kelapa Sawit (37,5-50) g/tanaman menunjukkan pertumbuhan yang lebih
baik pada bibit kakao. Hal ini terlihat pada hasil pengamatan tinggi tanaman,
jumlah daun dan diameter batang sudah sesuai dengan standar pertumbuhan bibit
kakao umur 3-6 bulan. Dari hasil penelitian ulfa ismayani dan nurbaiti pemberian
Trichokompos TKKS dengan dosis 75 g atau 5 kg tanah lebih baik meningkatkan
pertambahan diameter batang, jumlah daun, rasio tajuk akar dan berat kering bibit
kakao.

Hasil penelitian Wibowo, dkk (2018) pada tanaman okra menunjukkan
bahwa pemberiann trichokompos TKKS 5 ton/ha berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, berat buah pertanaman dan
berat kering tanaman. Penelitian Dila, (2020) menyakatan bahwa perlakuan
Trichokompos memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur
berbunga umur panen dan jumlah bunga sisa dengan dosis 6 kg/plot.

Penelitian Arfianim (2015) menyatakan bahwa pemberian pupuk
Trichokompos berpengaruh nyata terhadap umbi per rumpun dan berat basah
umbi perplot pada bawang merah. Pemberian 7,5 kg/ton meningkatkan tinggi
tanaman jumlah umbi per rumpun diameter umbi, berat segar umbi per rumpun
dan berat segar umbi per plot.

Komarayati, dkk (2011). Cuka kayu merupakan produk multi manfaat

karena fungsinya sebagai pemacu pertumbuhan akar, penghambat bakteri dan
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jamur, anti oksidan, pupuk cair organik, dan sebagai pengawet. Sedangkan yang
dimaksud dengan pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa tanaman
atau kotoran hewan yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk padat maupun
cair dan dapat diperkaya dengan bahan mineral alami dan atau mikroba yang
bermanfaat memperkaya hara, bahan organik tanah dan memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Pemberian arang dan cuka kayu menghasilkan
pertambahan tinggi dan diameter anakan pohon atau tanaman bervariasi
tergantung jenis anakan. Pertambahan tinggi dan diameter anakan sengon (L.
Nielsen) terbesar berturut-turut 156,33 cm dan 20,08 mm diperoleh dari
pemberian cuka kayu 2% dan arang 10%. Penambahan 2% cuka kayu merupakan
kombinasi terbaik pada peningkatan pertumbuhan anakan mengkudu, terutama
diameter yaitu 3 kali lipat dibandingkan pada tinggi hanya 2,72 kali lipat.

Menurut Ambarwati, dkk (2013), cuka kayu dapat membantu mempertinggi
dan memperbanyak daun tanaman sawi sehingga bisa dikatakan efektif sebagai
zat perangsang tumbuh tanaman sawi. Semakin besar konsentrasi cuka kayu yang
diberikan, pertumbuhannya bertambah (baik tinggi maupun jumlah daun tanaman

sawi).



I11. BAHAN DAN METODE

A.  Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km. 11, No. 113, Kelurahan
Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini berlangsung
selama 4 bulan terhitung mulai bulan Juli sampai Oktober 2020 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit Binahong
(Lampiran 2), Cuka kayu, Trichokompos, polybag ukuran 35 x 45 cm, seng plat,
kayu, tali rapia, cat minyak, paranet 60%.

Alat yang digunakan adalah cangkul, garu, meteran, gembor, handsprayer,

timbangan, gelas ukur.
C. Rancangan Percobaan
Rancangan Percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial 4x4 yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Trichokompos
(K) dengan 4 taraf perlakuan, sedangkan faktor kedua adalah Cuka Kayu (C)
dengan 4 taraf perlakuan, sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan. Pada
masing-masing perlakuan terdiri 3 ulangan sehingga diperoleh 48 satuan
percobaan (plot). Dalam satu plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 diantaranya

dijadikan sampel, sehingga terdapat 192 tanaman.
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Adapun kombinasi perlakuannya adalah sebagai berikut :
Faktor pertama yaitu perlakuan Trichokompos (K) terdiri dari 4 taraf yaitu :
KO : Tanpa Pemberian Trichokompos
K1 : Trichokompos dengan dosis 40 g/polybag (10 ton/ha)
K2 : Trichokompos dengan dosis 80 g/polybag (20 ton/ha)
K3 : Trichokompos dengan dosis 120 g/polybag (30 ton/ha)
Kombinasi perlakuan pemberian Trichokompos dan Cuka Kayu dapat
dilihat pada Tabel 1.
Faktor kedua yaitu perlakuan Cuka Kayu (C) terdiri dari 4 taraf yaitu :
CO : Tanpa Pemberian Cuka Kayu
C1 : Cuka Kayu dengan konsentrasi 10 ml/L
C2 : Cuka Kayu dengan konsentrasi 20 ml/L
C3 : Cuka Kayu dengan konsentrasi 30 ml/L

Kombinasi Perlakuan Trichokompos dan Cuka Kayu dapat dilihat pada

Tabel 1.
Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Trichokompos dan Cuka Kayu pada tanaman
Binahong
Perlakuan Perlakuan Cuka Kayu

Trichokompos co c1 C2 c3
KO K0CO KOC1 K0C2 KO0C3
K1 K1CO0 K1C1 K1C2 K1C3
K2 K2C0 K2C1 K2C2 K2C3
K3 K3CO0 K3C1 K3C2 K3C3

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik.
Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian

1.  Persiapan Lahan
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Riau dengan luas lahan yang digunakan yaitu 13,3 m x 10 m.

Setelah lahan tersebut diukur dilakukan pengolahan lahan dengan cara

membersihkan lahan dari rumput, sampah dan sisa kayu yang terdapat dilokasi

penelitian. Selanjutnya tanah diratakan untuk mempermudah penyusunan
polybag.

2. Persiapan bahan tanam

a.  Bahan tanam yang digunakan pada penelitian ini menggunakan umbi dari
tanaman induk. Umbi diperoleh dari Desa Simpang Perak Jaya, Kecamatan
Kerinci Kanan dengan kriteria umbi tanaman induk yang sudah berumur
delapan belas bulan, bebas dari hama dan penyakit dan umbi yang
digunakan seragam. Sedangkan diameter umbi yaitu 2 cm.

b.  Pembuatan kompos tandan kosong kelapa sawit dilaksanakan di Desa
Simpang Perak Jaya Kecamatan Kerici Kanan, Kabupaten Siak. Bahan-
bahan yang digunakan yaitu tandan kosong kelapa sawit, EM-4, gula merah,
pakan ternak (dedak), pupuk kandang, dolomit, dan air. Serta alat yang
digunakan vyaitu parang, sekop dan terpal plastik berwarna hitam.
Pembuatan kompos TKKS dilakukan dengan tahapan seperti yang telah di
jelaskan pada (Lampiran 3) untuk Trichoderma saya dapatkan dari UPT
proteksi tanaman pangan perkebunan dan hortikultura Provinsi Riau
sebanyak 300 g.

3. Cuka kayu yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Koperasi

Wana Dewi, Kecamatan Bojongpicung Kabupaten Cianjur.
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4.  Persiapan Media Tanam

Media tanam yang akan digunakan adalah top soil diperoleh dari jalan
Sudirman, tanah telah di campur dengan pupuk kandang lalu dimasukkan kedalam
polibag berukuran 35 cm x 45 cm, berat tanah dalam satu polybag yaitu 8 Kkg.
Setelah itu polibag disusun sesuai dengan rancangan penelitian dengan jarak 25
cm x 25 cm antar polybag dan antar plot 50 cm. Dimana dalam satu plot masing-
masing terdapat 4 polybag.
5. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan
Trichokompos. Sebelum di lakukan pemasangan label, terlebih dahulu menulis
kode pada masing-masing perlakuan yang ditulis pada selembar seng plat yang
berukuran 10 cm x 15 cm yang telah ditempelkan kayu penyanggah dan seng plat
di cat. Lalu label di pasang menurut lay out penelitian (Lampiran 4).
6.  Pemberian Perlakuan
a.  Trichokompos

Pembuatan Trichokompos dilakukan dengan dua cara yaitu pembuatan
kompos dilakukan di Desa Simpang Perak Jaya dan Trichoderma didapatkan dari
UPT Proteksi Tanaman Pangan Perkebunan dan Hortikultura Provinsi Riau.
Pencampuran kompos dan trichoderma dilakukan di Rumah Kompos Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau (Lampiran 3). Trichokompos diberikan satu kali
yaitu tujuh hari sebelum tanam, dengan dosis (K0), 40 g/polybag (10 ton/ha) (K1),
80 g/polybag (20 ton/ha) (K2), 120 g/polybag (30 ton/ha) (K3). Pemberian pupuk
dilakukan dengan cara mencampurkan pupuk trichokompos dengan media tanam

kemudian diaduk dengan tangan hingga tercampur merata.
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b. CukaKayu

Pemberian perlakuan Cuka kayu diberikan tiga kali yaitu pada saat 30, 60,
dan 90 hst. Pemberian Cuka kayu ini dilakukan sesuai dengan konsentrasi
perlakuan, dengan cara dilarutkan kedalam 1 liter air. Pemberian Cuka kayu yaitu
dengan cara disiramkan pada tanaman. Dengan dosis sesuai perlakuan CO : Tanpa
pemberian Cuka kayu, C1 : 10 ml/L, C2 : 20 mi/L, C3 : 30 ml/L dengan volume
penyiraman 250 ml/tanaman.
7. Penanaman

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam ditengah polybag
dengan kedalaman 3 cm. Dalam satu polybag berisi satu umbi kemudian ditutup
tanah. Jarak antar tanaman dalam penelitian ini adalah 25 cm x 25 cm.
8.  Pemeliharaan
a.  Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari sampai akhir penelitian. Penyiraman
dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan gembor hingga kondisi
tanah dalam polybag lembab. Penyiraman tidak dilakukan ketika hari hujan dan
tanah pada polybag dalam keadaan lembab.
b.  Penyiangan

Penyiangan gulma disekitar polybag dilakukan dengan cara manual, yaitu
dengan cara mencabut gulma. Sedangkan untuk gulma yang berada di luar
polybag dilakukan dengan menggunakan tajak. Penyiangan dilakukan 14 hari
setelah tanam, selanjutnya penyiangan dilakukan dengan interval 2 minggu hingga
penelitian selesai. Kegiatan penyiangan diiringi dengan pengemburan tanah
disekitar perakaran agar porositas tanah terjaga sehingga air dapat mengisi pori-

pori tanah dengan baik



19

C. Pemasangan Paranet

Pemasangan paranet dilakukan seminggu sebelum tanam, sedangkan
paranet yang digunakan memiliki intensitas cahaya 60% dengan lebar 3 meter dan
panjang 10 meter. Fungsi paranet adalah melindungi tanaman dari paparan
langsung sinar matahari karena jika tanaman terpapar langsung oleh sinar
matahari maka pertumbuhan tanaman binahong akan kurang baik dan dapat
melindungi dari curah hujan yang dapat merusak tanaman.
d.  Pemasang lanjaran

Pemasangan lanjaran dilakukan pada saat tanaman sudah berumur 20 HST.
Lanjaran yang digunakan yaitu bambu dengan panjang 2 m. Fungsi lanjaran itu
sendiri adalah sebagai penyangga pada tanaman supaya tidak roboh, dan tetap
kokoh, lanjaran juga berfungsi sebagai tempat merambat tanaman.
e.  Pengendalian Hama dan Penyakit

Untuk melindungi tanaman dari serangan hama dan penyakit pada tanaman
dilakukan pengendalian secara preventif dan kuratif. Pengendalian dilakukan
dengan cara kultur teknis sanitasi lahan dan pengaturan jarak tanam. Dalam
penelitian ini hama yang menyerang adalah ulat bulu (Lasiocampidae) menyerang
pada saat tanaman berumur 58 hst. Pengendalian dilakukan dengan cara mekanis
yaitu mengambil ulat disekitar tanaman dengan menggunakan kayu dan
membunuhnya. Dari pengendalian secara mekanis tersebut hasil yang didapatkan
adalah hama ulat bulu dapat dikendalikan.
9. Panen.

Pemanenan dilakukan ketika tanaman binahong sudah berumur 120 hst
ditandai dengan kriteria umur penen yaitu munculnya umbi disekitar ketiak daun

pada bagian akar dan menunjukkan batang yang kokoh serta berwarna kecoklatan,
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daunnya lebar dan berwarna hijau tua. Pemanenan dilakukan dengan mengambil
bagian anakan umbi yang terdapat pada akar tanaman didalam polybag dengan
hati-hati agar umbi utama pada tanaman tidak rusak..

E. Parameter Pengamatan

Adapun pengamatan yang dilakukan pada tanaman sampel setiap polybag
meliputi :

1. Umur Muncul Tunas (HST)

Pengamatan umur muncul tunas dilakukan pada tanaman sampel dengan
mencatat hari keberapa tanaman telah mengeluarkan tunas. Pengamatan pertama
dimulai saat ditanam sampai mengeluarkan tunas pertama > 50% dari popolasi
pertanaman. Tunas yang dihitung adalah tunas yang memiliki panjang 2 cm. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk
tabel.

2. Persentase Hidup (%)

Pengamtan persentase hidup bibit binahong dilakukan pada saat bibit

berumur tujuh hst sampai umur panen tanaman binahong. Dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

g jumlah t hid
Persentase hidup : = =2 T0P y 100%

jumlah tanaman

3. Umur panen (HST)

Pengamatan umur panen dilakukan pada akhir penelitian sebanyak tiga kali.
Dengan cara menghitung populasi layak panen yaitu sekitar > 50% dari populasi.
Kriteria umur panen muda yaitu munculnya umbi di sekitar ketiak daun dan pada
bagian akar. Data yang di peroleh dianalisis statistik dan disajikan dalam bentuk

tabel.
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4.  Berat Basah Umbi Pertanaman (g)

Pengamatan berat basah umbi dilakukan dengan cara menimbang bagian
umbi yang sudah dipanen pada minggu ke 17. Seluruh bagian umbi ditimbang.
Data dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

5. Berat Kering Umbi Pertanaman (Q)

Pengamatan berat kering umbi dilakukan dengan cara menimbang bagian
umbi yang sudah dikeringkan. Pengeringan dilakukan dengan cara seluuruh umbi
dikering anginkan selama 10 hari. Data analisis secara statistik dan disajikan

dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Umur Muncul Tunas

Hasil dari pengamatan umur muncul tunas pada tanaman binahong dengan
pemberian pupuk Trichokompos dan Cuka kayu setelah dianalisis ragam
(lampiran 4.b) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi pupuk Trichokompos
dengan Cuka kayu dan pengaruh utama trichokompos berpengaruh nyata terhadap
parameter umur muncul tunas tanaman binahong. Sedangkan pengaruh utama
Cuka kayu tidak berpengaruh nyata terhadap parameter umur muncul tunas pada
tanaman binahong. Rata-rata hasil pengamatan terhadap umur muncul tunas pada
tanaman binahong dapat dilihat pada Tabel 2.

Data pada Tabel 2 menunjukan bahwa pengaruh interaksi pupuk
Trichokompos dan Cuka kayu berbeda nyata terhadap parameter umur muncul
tunas dimana perlakuan terbaik terdapat pada (K1CO0) 40 g/tanaman dan cuka
kayu O ml/l air dengan rata-rata 3,08 tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya namun berbeda nyata dengan perlakuan (KOC1) 0 g/tanaman dan 10 ml/I
air dengan rata-rata 2,41.

Tabel 2. Umur muncul tunas dengan pemberian Pupuk Trichokompos dan Cuka
Kayu (hari) setelah ditransformasi Vx+0,5

Cuka Kayu (ml/l air)

Trichokompos Rata-rata
(gram/tanaman) ~ 0(C0)  10(C1)  20(C2) 30 (C3)

0 (K0) 2,48 a 241b 2,67 ab 2,79ab  2,59b
40 (K1) 3,08ab 260ab 2,85ab 2,73ab  2,82a
80 (K2) 260ab 297ab 2,80ab 2,73ab 2,78 ab
120 (K3) 290ab 2,79ab 291ab 303ab 291a
Rata-rata 2,77 2,70 2,81 2,82

KK=7,31% BNJ K 0,22 BNJ KC 0,62

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.
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Pengaruh utama pemberian Trichokompos berpengaruh nyata terhadap
parameter umur muncul tunas, Dimana perlakuan terbaik terdapat pada K3 120
g/tanaman dengan rata-rata 0,90 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya namun berbeda nyata dengan perlakuan KO 0 g/tanaman dengan rata-rata
0,79. Hal ini dikarenakan Trichokompos memiliki kandungan N 1,77%, P 2,71%
K 2,52% dan cuka kayu memiliki kandungan N 0,62-0,67%, P 0,24-0,31% dan K
0,31-0,36% mampu memenuhi kebutuhan unsur hara sehingga dapat memacu
pertumbuhan tunas lebih cepat pada tanaman binahong.

Hal ini diduga dengan penambahan Trichokompos terformulasi pada
media tanah maka akan terjadi peningkatan ketersediaan unsur hara P sehingga
umur panen menjadi lebih cepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Puspita (2015)
yang menyakatan bahwa unsur hara P mempunyai peranann mempercepat
pembentukan bunga, pemasakan buah dan biji.

Menurut Rizki, dkk (2015), bahwa Trichokompos sangat berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman karena merupakan bahan yang banyak
mengandung bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik tanah melalui
interaksi pertukaran unsur organik. Selain itu bahan organik merupakan bahan
penting dalam menciptakan kesuburan tanah, baik fisik, kimia maupun dari segi
biologi tanah dan tidak dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan
dan kesehatan bagi yang mengkonsumsinya.

Menurut Kesuma, dkk (2017) Selain itu kandungan unsur N pada pupuk
majemuk mengandung tambahan vitamin yang mempunyai fungsi sebagai
penyusun protein, asam nukleat yang berfungsi untuk regulator pertumbuhan
vegetatif tanaman. Setiap bahan organik yang akan dikomposisikan memiliki

beberapa karakteristik yang berlainan, karakter yang terpenting yaitu bahan
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organik dan berguna untuk mendukung proses pengomposan adalah kadar karbon
(C) dan nitrogen (N).

Hal ini dikarenakan karbon akan digunakan oleh mikroorganisme sebagai
sumber energi sementara nitrogen untuk sintesis protein. Pada saat proses
pembelahan sel akan berjalan cepat dengan adanya ketersediaan nitrogen yang
cukup memiliki peran utama untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan
dan khususnya pada pertumbuhan batang. Selain itu nitrogen juga dapat
mendukung aktivitas organ-organ pada pertumbuhan seperti tunas, batang dan
akar. Sedangkan unsur P berperan sebagai perangsang tumbuhnya akar, sehingga
dapat meningkatkan penyerapan unsur hara. Peran unsur P sebagai aktivator
berbagai reaksi enzimatis yang berperperan penting dalam proses pembelahan,
pengembangan dan pemanjangan pada sel. Munawar (2011) menyatakan bahwa
fungsi yang paling esensial fosfat adalah keterlibatan dalam penyimpanan dan
transfer energi di dalam tanaman. Fosfor merupakan bagian terpenting dalam
proses fotosintesis dan metabolisme karbohidrat, pembentukan, pembelahan dan
perbanyakan sel pada tanaman.

Menurut Herdjowigeno (2010) unsur K berfungsi sebagai permeabilitas
dinding sel pada tanaman, bila tanaman kekurangan unsur K maka akan
menurunkan kekuatan batang dan ketahanan tanaman terhadap terserangnya hama

dan penyakit pada tanaman. Unsur K merupakan unsur hara makro sekunder yang
mampu diserap oleh tanaman dalam bentuk Ca2+, unsur K juga berperan dalam

membentuk pucuk, pembelahan sel pada tanaman dan titik-titik tumbuh lainnya
yaitu seperti pertumbuhan akar sehingga pertumbuhan tanaman tidak terhambat

dalam pembentukan daun dan akar tanaman.
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B. Persentase Hidup

Hasil pengamatan persentase hidup tanaman binahong dengan pemberian
pupuk Trichokompos dan Cuka Kayu setelah dianalisis ragam (Lampiran 4.a),
menunjukkan secara interaksi pupuk Trichokompos dan Cuka Kayu tidak
berpengaruh nyata. Namun pengaruh utama pupuk Trichokompos nyata terhadap
persentase hidup tanaman binahong. Rerata hasil pengamatan terhadap persentase
hidup pada tanaman binahong dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase (%) hidup tanaman binahong dengan menggunakan pupuk
Trichokomps dan Cuka Kayu

Trichokompos Cuka Kayu (ml/l air)

(gram/tanaman)  0(C0) 10 (C1) 20 (C2) 30 (C3) Rata-rata
0 (K0) 8167 8333 90,00 82,33  8433D
40 (K1) 96,00 89,33 90,67 94,67 92,67 a
80 (K2) 90,67 87,33 90,50 89,17 89,42 ab
120 (K3) 77,50 86,00 92,00 88,67 86,04 ab
Rata-rata 86,46 86,50 90,79 88,71

KK =38,22 % BNJ K 8,03

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3 menunjukan bahwa pengaruh utama pemberian
Trichokompos berpengaruh nyata terhadap parameter persentase hidup tanaman
binahong. Dimana persentase hidup tertinggi tanaman binahong terdapat pada
perlakuan 40 g/tanaman (K1) dengan menghasilkan 92,67% tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya namun berbeda nyata dengan tampa pemberian
perlakuan Trichokompos (84,33%). Hal ini diduga karena pemberian
trichokompos dapat merangsang pertumbuhan tunas yang berpengaruh terhadap
persentase tumbuh tanaman binahong. selain itu terdapat perbedaan adaptasi dari

setiap perlakuan sehingga menyebabkan daya tahan tumbuh pada setiap perlakuan
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berbeda. Fatchullah (2017), menyatakan bahwa perkembangan benih pada saat
awal bertunas sangat dipengaruhi terhadap interaksi anatara faktor genetik dan
faktor lingkungan, pada saat pecah tunas sangat ditentukan oleh jenis bibit dan
cara budidaya yang digunakan sehingga dapat terjadi perbedaan pada setiap
tanaman.

Berdasarkan penelitian Lasmini (2019) persentase tumbuh binahong
tertinggi sebesar 100 % dengan pemberian 1 cc ZPT atonik. Dari data penelitian
diatas dapat dilihat bahwa persentase tumbuh binahong lebih kecil. Hal ini
disebabkan kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman hanya dapat terpenuhi
melalui pemberian trichokompos.

Pemberian pupuk organik pada tanaman binahong dapat menggunakan
Trichokompos yang ditambah dengan jamur Trichoderma sp, karena jamur ini
dapat mempercepat proses dekomposisi bahan-bahan organik yang akan
digunakan sebagai pembuatan kompos juga menjadikan kompos yang lebih kaya
unsur hara baik makro maupun mikro (Danial, dkk., 2019).

Untuk aplikasi pupuk organik juga dapat digunakan oleh tanaman untuk
jangka waktu panjang dan dapat diserap secara perlahan, hal ini disebabkan
karena rendahnya kandungan hara dari pupuk organik jika dibandingkan dengan
pupuk anorganik. Oleh karena itu, pupuk organik dapat di aplikasikan dalam
jumlah besar untuk menyediakan unsur hara makro dan unsur hara mikro yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan hasil tanaman agar lebih optimal. Bahan
organik juga dapat memperbaiki struktur tanah dalam proses penguraian COz, air
dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman binahong (Ermadani, dkk., 2011).
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Tanaman dapat bertahan hidup dan beradaptasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor mulai dari faktor lingkungan, biotik dan abiotik. Ketika beberapa sistem
dalam jaringan tanaman atau gen sudah baik dan aktifitas dalam mengabsorpsi
makanan kedalam bagian daun untuk diamilasi dan diolah dengan baik maka
pertumbuhan tanaman bisa menjadi lebih optimal. Pertumbuhan tanaman dapat
dipengaruhi oleh adanya iklim yaitu seperti cuaca, beberapa tanaman ada yang
rentan terhadap kelembapan dan suhu (Junaedy A, 2017).

C. Umur Panen

Hasil dari pengamatan umur panen pada tanaman binahong dengan pemberian
pupuk Trichokompos dan Cuka kayu di analisis ragam (lampiran 4,c) menunjukan
bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama pupuk Trichokompos dan Cuka
kayu tidak nyata terhadap parameter umur panen pada tanaman binahong. Rata-
rata hasil pengamatan umur panen pada tanaman binahong dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Umur panen (hari) dengan pemberian Pupuk Trichokompos dan Cuka
Kayu (umbi).

Rata-rata

(gr/tanaman)  g(co)  10(Cl)  20(C2)  30(C3)

0(KO) 107,00a  109,00ab 106,67ab 107,66ab 107,33
40(K1) 107,33ab  102,66b 107,33ab  109,00ab 106,92
80(K2) 109,00 ab 105,67 ab 107,33ab  104,00ab 106,50
120(K3) 105,67ab 104,00ab 104,00ab 107,33ab 105,25
Rata-rata 106,92 105,67 106,50 106,92

KK = 2,03 % BNJ KC 5,78

Angka-angka pada baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi pemberian

pupuk Trichokompos dan Cuka Kayu tidak nyata terhadap parameter umur panen
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pada tanaman binahong. Hal ini sebabkan karena umur panen pada tanaman
binahong sekitar 160 — 190 hari setelah tanam, maka diketahui bahawa tanaman
binahong pada penelitian ini memiliki umur panen yang lebih cepat. Sesuali
pendapat Linggar dan Suryono (2013) yang mengemukakan bahwa didalam
metabolisme tanaman ditentukan oleh ketersediaan unsur hara pada tanaman,
dimana unsur hara yang diperlukan yaitu unusr hara nitrogen, fosfor, dan kalium
pada tanaman dalam jumlah yang cukup sehingga akan mempenuhi umur panen
tanaman.

Umur panen tanaman berhubungn erat dengan umur berbunga, dimana
semakin cepat suatu tanaman memasuki fase pembungaan, maka semakin cepat
pula tanaman tersebut memasuki fase panen. Hal ini disebabkan karena umur
panen tanaman dipengaruhi oleh kecepatan pertumbuhan organ hasil yang
berbanding lurus terhadap pertumbuhan vegetatif pada tanaman. Jika
pertumbuhan vegetatif mampu mempercepat dengan adanya asupan hara dan
asimilat yang terjadi, maka panen dapat terjadi lebih cepat.

Selain itu faktor lingkungan disekitar juga sangat berpengaruh terhadap
umur panen, melalui penyinaran sinar matahari yang penuh dapat memacu
perkembangan tanaman melalui proses fotosintesis, sehingga perkembangan umbi
pada tanaman akan semakin membesar dan dapat memacu umur panen yang
semakin capat pada tanaman.

Dalam penelitian Syafruddin, dkk., (2010), menyatakan bahwa semakin
cepat dan baik tingkat separan kalium (K) yang diterima oleh tanaman akan
mampu mempercepat umur panen tanaman. Lestari (2017), menambahkan bahwa
semakin tinggi dosis pupuk organik yang diberikan terhadap tanaman maka

tanaman akan lebih cepat dalam proses panen.
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Pengaruh utama pemberian Trichokompos berpengaruh nyata terhadap
umur panen tanaman binahong. Hal ini disebabkan unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman dalam keadaan yang seimbang, sehingga mampu mempercepat
umur panen tanaman binahong, ketersediaan unsur hara yang terkandung dalam
pupuk Trichokompos mampu menjaga kondisi yang baik dalam tanah, struktur
dan aerase dalam tanah akan lebih baik sehingga mempengaruhi pertumbuhan
akar dan dapat memacu pertumbuhan generatif tanaman termasuk umur panen
tanaman.

Wahyudi (2011), unsur K yang dapat meningkatkan pertumbuhan asimilat
dan melancarkan distribusi asimilat sehingga sumber cadangan makanan yang
dibutuhkan tanaman meningkat yang nantinya dapat meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan umbi tanaman yang lebih maksimal untuk memperbesarkan
daya simpan cadangan makanan, sehingga semakin meningkatnya asimilat yang
tersimpan makan umbi akan lebih cepat membesar dan memenuhi kriteria panen.

Sementara itu tanaman akan dapat hidup dengan baik apabila unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia,karena pertumbuhan tanaman tergantung
dari hara yang diperoleh tanaman. Dalam hal ini unsur N, P, dan K berperan
penting dalam penyerapan dan penyebaran unsur hara keseluruh bagian tanaman
sehingga mempercepat masa panen tanaman. (Ayu, 2017).

Agustina, dkk. (2015) menyatakan bahwa untuk dapat tumbuh dengan baik
tanaman membutuhkan hara N, P, dan K yang merupakan unsur hara esensial
dimana unsur hara ini sangat berperan dalam pertumbuhan pada tanaman. Unsur P
berperan dalam pembentukan bunga yang mempengaruhi pembentukan dan

ukuran umbi tanaman. Peran unsur P dalam proses pembentukan ukuran umbi,
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semakin cepat dan baik tingkat serapan kalium yang diterima oleh tanaman akan
mampu mempercepat umur panen.
D. Berat Basah Umbi Pertanaman

Hasil dari pengamatan berat basah umbi pada tanaman binahong dengan
pemberian pupuk Trichokompos dan Cuka kayu setelah dianalisis ragam
(Lampiran 4.d) menunjukan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama
pupuk Trichokompos dan Cuka kayu tidak berpengaruh nyata semua parameter
Berat basah pada tanaman binahong. Hasil pengamatan terhadap berat basah umbi
pada tanaman binahong dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Berat basah umbi pertanaman (g) dengan pemberian Pupuk
Trichokompos dan Cuka Kayu.

Trichokompos Cuka Kayu (ml/I air)

Rata-rata
(gram/tanaman) OLETiY .10 (C1) 20 (B 30(C3)
0(KO0) 1,43 1,38 s 1,39 1,39
40(K1) 1,56 1,48 1,48 1,52 1,51
80(K2) 1,56 1,49 1,24 1,29 1,43
120(K3) 1,42 il 151 1,29 1,44
Rata-rata 1,49 1,46 1,41 i
KK =11,80 %

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata
interaksi pemberian pupuk Trichokompos dan Cuka Kayu maupun pengaruh
utama terhadap parameter berat basah umbi. Hal ini dikarenakan dosis pupuk
Trichokompos maupun Cuka kayu yang diberikan pada tanaman binahong tidak
mencukupi kebutuhan. Sehingga pembentukan umbi pada tanaman binahong
kurang produktif.

Menurut Ngaisah (2014), Nitrogen yang terkandung dalam pupuk
berperan sebagai penyusun protein sedangkan protein berperan dalam memacu

pembelahan jaringan meristem yang merangsang pertumbuhan akar dan daun,
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sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara dan air secara optimal yang
digunakan untuk pembelahan, pemanjangan sel dan fotosintesis pada tanaman.
Kalium juga mengatur untuk membuka dan menutup nya stomaya secara optimal,
yang akan mengendalikan lahu transpirasi tanaman. Sehingga unsur hara pada
pupuk akan meningkatkan aktivitas fotosintesis tanaman, yang akan
meningkatkan berat basah pada tanaman.

Berat basah pada tanaman menunjukan aktivitas metabolisme tanaman.
Berat basah pada tanaman dipengaruhi oleh kandungan air, unsur hara dan hasil
metabolisme (Angraeni, dkk., 2018). Berat basah hasil panen dipengaruhi oleh
fotosintesis yang dihasilkan oleh tanaman, fotosintesis yang telah dihasilkan oleh
tanaman digunakan untuk pertumbuhan tanaman dan sebagai cadangan makanan.
Fotosintesis diangkut keseluruh bagian tanaman yaitu pada bagian meristem
dititik tumbuh. Jika fotosintesis pada tanaman berlangsung optimal maka
fotosintesis yang akan dihasilkan akan semakin optimal sehingga akan
berpengaruh pada berat basah dan hasil panen.

Unsur fosfor sebagai salah satu kunci kehidupan pada tanaman, karena
fungsinya yang sangat penting dalam proses kehidupan. Energi yang diperoleh
dari fotosintesis dan metabolisme karbohidrat yang disimpan dalam campuran
fosfat untuk digunakan dalam proses-proses pertumbuhan dan produksi. Tanpa
fosfor, proses-proses tersebut tidak dapat berlangsung dengan optimal (Liferdi,
2010).

E. Berat Kering Umbi Pertanaman
Hasil pengamatan berat kering tanaman binahong dengan pemberian pupuk
Trichokompos dan Cuka Kayu setelah dianalisis ragam (Lampiran 5.e),

menunjukkan secara interaksi dan pengaruh utama pemberian pemberian pupuk
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Trichokompos dan Cuka Kayu tidak berpengaruh nyata terhadap parameter berat
kering umbi pada tanaman binahong. Rata-rata hasil pengamatan terhadap berat
kering umbi pada tanaman binahong dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Berat kering umbi pertanaman (g) dengan pemberian pupuk
Trichokompos dan Cuka Kayu.

Trichokompos Cuka Kayu (ml/l air)

(ramftanaman) _0(C0) _ 10(C1) _ 20(C2) _ 30(C3) _ ‘awafata
0 (KO) 1.36 119 123 123 125

40 (K1) 142 127 116 134 130

80 (K2) 142 135 118 123 1.29

120 (K3) 1.39 136 118 110 131
Rata-rata 1,40 > 1,24 1,22

KK = 13,99 %

Dari Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa secara interaksi dan pengaruh
utama pemberian trichokompos dan cuka kayu tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter berat kering umbi tanaman binahong. Salah satu faktor yang
mempengaruhi berat kering dari tanaman binahong adalah faktor eksternal yaitu
suhu. Dimana suhu yang tinggi dapat mempercepat proses penguapan kandungan
air pada umbi binahong. Salah satu metode untuk mengetahui penyerapan
unsurhara oleh tanaman adalah dengan cara mengukur berat kering tanaman. Bila
tanaman baru saja dipanen lalu dipanaskan pada suhu 75-80 °C selama 2 x 24 jam,
maka hampir seluruh bagian air dalam jaringan menguap. Sehingga bahan yang
tertinggal disebut dengan komponen utama polisakarida dan lignin pada dinding
sel, ditambah dengan sitoplasma seperti protein, lipid, asam amino serta asam
organik (Sulisbury, dkk., 2010).

Adanya peningkatan proses fotosintesis akan meningkatkan pula hasil
fotosintesis berupa senyawsenyawa organik yang akan ditranslokasikan keseluruh

bagian organ pada tanaman dan berpengaruh terhadap berat kering tanaman
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(Nurdin, 2011). Hasil berat kering merupakan keseimbangan antara fotosintesis
dan respirasi. Fotosintesis akan meningkatkan berat kering karena pengambilan
CO02 sedangkan pada respirasi yaitu meningkatkan penurunan berat kering karena
pengeluaran CO02, apabila respirasi lebih besar dibandingkan fotosintesis
tumbuhan maka akan berkurang berat kering tanaman dan begitu pula sebaliknya.

Berat kering mencerminkan suatu nutrisi tanaman karena tergantung dari
laju fotosintesis dan respirasi. Tujuan pengeringan adalah untuk menghentikan
aktivitas metabolisme (Murzukoh, dkk., 2018) Penurunan berat kering
menunjukan penghabatan yang disebabkan oleh penurunan kemampuan tanaman
dalam menyerap hara. Nitrogen adalah bahan penting penyusun asam amino,
amida, nukleotida dan nukleoprotein serta essensial untuk pembelahan sel dan
pertumbuhan. Sehingga defisiensi nitrogen dapat mengganggu pertumbuhan
tanaman dan menyebabkan tanaman kerdil serta berkurangnya hasil panen berat

kering tanaman.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan

bahwa :

1. Pengaruh interaksi Pupuk Trichokompos dan Cuka kayu nyata terhadap
parameter umur muncul tunas dan umur panen pada tanaman binahong.
Perlakuan terbaik adalah pupuk Trichokompos 40 gr/tanaman dan Cuka
kayu 10 ml/L air.

2. Pengaruh utama Pupuk Trichokompos nyata terhadap parameter
pengamatan umur muncul tunas dan persentase hidup. Perlakuan
terbaik adalah dosis pupuk Trichokompos 40 gr/tanaman (K1).

3. Pengaruh utama Cuka kayu tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh
parameter tanaman binahong.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan menggunakan pupuk Trichokompos dengan dosis
40 gr/tanaman dan Cuka kayu dengan dosis 10 ml/L air untuk meningkatkan
produksi umbi tanaman binahong. Penelitian lanjutan dapat juga dilakukan
dengan penggunaan pupuk organik yang lain, karena dari parameter pengamatan

penelitian ini tidak berbeda nyata.



RINGKASAN

Tanaman binahong (Anredera cordifolia) di beberapa daerah di Indonesia
dikenal dengan gandola yang biasa digunakan sebagai tanaman pagar karena
tanaman ini mudah tumbuh didataran tinggi maupun dataran rendah. Selain mudah
dibudidayakan, binahong dipercaya sebagai tanaman herbal yang dapat
mendatangkan manfaat bagi kesehatan. Semua bagian dari tanaman ini seperti
akar, batang dan daun dapat digunakan dalam obat herbal.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Tatik dkk (2014). Dalam pengobatan,
bagian tanaman yang digunakan dapat berasal dari akar, batang, daun, dan bunga
maupun umbi yang menempel pada ketiak daun. Tanaman ini dikenal dengan
sebutan Madeira Vine dipercaya memiliki kandungan antioksidan tinggi dan
antivirus. Tanaman ini masih diteliti meski dalam lingkup terbatas. Percobaan
pada tikus yang disuntik dengan bahan ekstrak dari binahong dapat meningkatkan
daya tahan tubuh, peningkatan agresivitas tikus dan tidak mudah sakit. Beberapa
penyakit yang dapat disembuhkan dengan menggunakan tanaman ini adalah:
kerusakan ginjal, diabetes, pembengkakan jantung, muntah darah, tifus, stroke
wasir, rematik, pemulihan pasca operasi, pemulihan pasca melahirkan,
menyembuhkan segala luka dalam dan khitanan, radang usus, melancarkan dan
menormalkan peredaran dan tekanan darah, sembelit, sesak napas, sariawan berat,
pusing-pusing, sakit perut, menurunkan panas tinggi, menyuburkan kandungan,
maag, asam urat, keputihan, pembengkakan hati, meningkatkan vitalitas dan daya
tahan tubuh.

Pupuk merupakan salah satu sumber nutrisi utama yang diberikan pada

tumbuhan. Dalam proses pertumbuhan, perkembangan dan proses reproduksi
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setiap hari tumbuhan mmembutuhkan nutrisi berupa mineral dan air. Nutrisi yang
dibutuhkan oleh tumbuhan diserap melalui akar, batang, dan daun. Namun secara
lebih rinci manfaat pupuk dapat dibagi dalam dua macam, yaitu yang berkaitan
dengan perbaikan fisik dan kimia tanah. Manfaat utama dari pupuk yang berkaitan
dengan sifat fisik tanah yaitu perbaikan struktur tanah dari padat menjadi gembur.
Manfaat lain pemberian pupuk adalah mengurangi erosi pada permukaan tanah.
Fungsi pupuk adalah sebagai salah satu sumber zat hara buatan yang diperlukan
untuk mengatasi kekurangan nutrisi terutama unsur-unsur nitrogen, fosfor, dan
kalium. sedangkan unsur sulfur, kalsium, magnesium, besi, tembaga, seng dan
boron merupakan unsur-unsur yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit (Darma,
2012).

Aplikasi jamur Trichoderma sp pada dekomposisi bahan organik memiliki
kemampuan sebagai agen bio kontrol dimana menghasilkan enzim hidrolitik
secara konstitutif yang dapat mendeteksi kehadiran cendawan lain dengan cara
menangkap sinyal molekul yang dilepas dari inang memalui degradasi enzimatik.
Sehingga mekanisme tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
akar serta mengurangi resiko penyakit tular tanah (Purwanto dkk 2018).

Menurut Susanti dan Marlina (2017), pemberian Trichokompos TKKS
dengan dosis 20 ton/ha pada varietas Bima Brebes dapat meningkatkan bobot
segar sebesar 10,44 -128,98% dibandingkan dosis Trichokompos TKKS
terformulasi 5, 10 dan 15 ton/ha pada varietas Bauji dan Maja Cipanas.

Menurut Mandela dan Yulia (2018), pemberian Trichokompos Tandan
Kosong Kelapa Sawit (37,5-50) g/tanaman menunjukkan pertumbuhan yang lebih

baik pada bibit kakao. Hal ini terlihat pada hasil pengamatan tinggi tanaman,
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jumlah daun dan diameter batang sudah sesuai dengan standar pertumbuhan bibit
kakao umur 3-6 bulan

Cuka kayu merupakan produk multi manfaat karena fungsinya sebagai
pemacu pertumbuhan akar, penghambat bakteri dan jamur, anti oksidan, pupuk
cair organik, dan sebagai pengawet. Sedangkan yang dimaksud dengan pupuk
organik adalah pupuk yang berasal dari sisa tanaman atau kotoran hewan yang
telah melalui proses rekayasa, berbentuk padat maupun cair dan dapat diperkaya
dengan bahan mineral alami dan atau mikroba yang bermanfaat memperkaya hara,
bahan organik tanah dan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
(Komarayati, 2011).

Menurut Komarayati (2011), pemberian arang dan cuka kayu menghasilkan
pertambahan tinggi dan diameter anakan pohon atau tanaman bervariasi
tergantung jenis anakan. Pertambahan tinggi dan diameter anakan sengon (L.
Nielsen) terbesar berturut-turut 156,33 cm dan 20,08 mm diperoleh dari
pemberian cuka kayu 2% dan arang 10%. Ppenambahan 2% cuka kayu
merupakan kombinasi terbaik pada peningkatan pertumbuhan anakan mengkudu,
terutama diameter yaitu 3 kali lipat dibandingkan pada tinggi hanya 2,72 kali lipat

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, No. 113, Kelurahan
Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru, Riau Selama 3 bulan dimulai dari
bulan agustus sampai oktober 2020. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh interaksi dan utama pemberian pupuk Trichokompos dan Cuka kayu
terhadap tanaman binahong.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) Faktorial 4x4 yang terdiri dari 2 faktor, faktor yang pertama
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adalah Trichokompos (K) dengan 4 taraf perlakuan, sedangkan faktoe kedua
adalah pupuk Cuka kayu (C) dengan 4 taraf perlakuan, sehingga terdapat 16
kombinasi perlakuan. Pada masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan
sehingga diperoleh 48 satuan percobaan (Polybag). Dalam satu plot terdiri dari 4
tanaman dan 2 diantaranya dijadikan sampel, sehingga terdapat 192 tanaman.

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa Pengaruh interaksi Pupuk
Trichokompos dan Cuka kayu nyata terhadap parameter umur muncul tunas dan
umur panen. Perlakuan terbaik adalah pupuk Trichokompos 40 gr/tanaman dan
Cuka kayu 10 ml/L air. Pengaruh utama Pupuk Trichokompos nyata terhadap
parameter pengamatan umur muncul tunas dan persentase hidup. Perlakuan
terbaik adalah dosis pupuk Trichokompos 40 gr/tanaman (K1). Pengaruh utama
Cuka kayu nyata terhadap parameter Berat kering tanaman binahong dengan

konsentrasi terbaik dosis 10 ml/L air.
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